





A. Latar Belakang Masalah 
Pemerintah daerah dituntut untuk mengikuti arah pembangunan yang 
ditetapkan oleh pemerintah pusat yang terdapat dalam belanja modal (Jati et al. 
2019). Pengalokasian dana dalam bentuk belanja modal bertujuan untuk 
menambah aset tetap daerah (Al Azhar & Hermanto, 2017). Belanja modal 
dialokasikan berdasarkan pada kebutuhan daerah terhadap sarana dan 
prasarana untuk kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan data Kajian Fiskal 
Regional (KFR), realisasi belanja modal di Provinsi NTB s.d triwulan III tahun 
2018 mencapai 39,11% terjadi penurunan sebesar 20,18% dibandingkan tahun 
sebelumnya. Penyerapan pada belanja modal juga dipengaruhi oleh bencana 
alam gempa bumi yang terjadi di berbagai daerah. Pada tahun 2019 secara 
agregat terjadi kenaikan realisasi belanja modal sebesar 3,42% dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya. Realisasi terbesar pada pembangunan dan 
rehabilitasi  pasca gempa.  
Tabel 1. 1 Realisasi Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum 
Kabupaten/Kota Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2018-2019 
(Dalam Rupiah) 
Tahun Pendapatan Asli Daerah Dana Alokasi Umum 
2018 3.286.782.420.930 8.558.595.056.113 
2019 3.598.012.440.502 8.904.674.878.000 
Sumber: Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan 
Berdasarkan tabel 1.1 data Laporan Realisasi Anggaran (LRA) 




pendapatan asli daerah lebih kecil dibandingkan dengan realisasi dana alokasi 
umum. Permasalahan muncul saat pemerintah daerah bergantung pada belanja 
transfer dalam membiayai belanja modal dan pembangunan tanpa 
memanfaatkan potensi yang dimiliki hal ini disebut dengan flypaper effect 
(Paramartha & Budiasih, 2016).  
Menurut Oates (1999) Flypaper effect terjadi ketika pemerintah daerah 
membiayai belanjanya lebih responsif pada peningkatan dana transfer dari 
pemerintah pusat daripada peningkatan pendapatan daerahnya sendiri. Ukuran 
flypaper effect lebih besar dalam belanja modal serta elastisitas dana transfer  
terhadap belanja modal lebih kecil daripada elastisitas dana transfer terhadap 
overhead spending (Chalil, 2018). Flypaper effect yang berimplikasi pada 
peningkatan belanja pemerintah daerah yang bergantung terhadap dana transfer 
dapat menimbulkan kecenderungan untuk menunggu dana dari pemerintah 
pusat daripada menggunakan dan mengelola sumber daya daerahnya sendiri 
(Astutik & Kuntara, 2017). 
Penelitian mengenai flypaper effect pada dana alokasi umum dan 
pendapatan asli daerah  terhadap belanja modal pernah dilakukan oleh Karwur 
et al. (2018) hasilnya menunjukan bahwa pendapatan asli daerah tidak 
memberikan pengaruh secara signifikan terhadap belanja modal dan dana 
alokasi umum memberikan pengaruh signifikan terhadap belanja modal. 
Kemudian telah terjadi flypaper effect terhadap belanja modal. Sedangkan hasil 
berbeda ditunjukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Paramartha & 




memberikan pengaruh terhadap belanja modal. Kemudian dana alokasi umum 
tidak memberikan pengaruh terhadap belanja modal dan telah terjadi flypaper 
effect terhadap belanja modal. 
Selanjutnya, peneliti Atmadja & Riharjo (2018) yang melakukan 
penelitian pada Kabupaten/Kota di Jawa Timur. Hasilnya menunjukan bahwa 
pendapatan asli daerah memberikan pengaruh positif terhadap belanja modal 
karena semakin tingginya pendapatan asli daerah maka pengalokasian belanja 
modal juga semakin tinggi. Kemudian dana alokasi umum berpengaruh positif 
terhadap belanja modal dikarenakan semakin tinggi dana alokasi umum maka 
semakin tinggi pengeluaran pemerintah terhadap belanja modal dan flypaper 
effect tidak berpengaruh terhadap belanja modal. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang masih beragam serta  adanya 
hasil hipotesis yang inkonsistensi dari Flypaper Effect pada Pendapatan Asli 
Daerah dan Dana Alokasi Umum Terhadap Belanja Modal pada setiap daerah 
untuk itu peneliti meneliti kembali terkait penelitian ini. 
B. Perumusan Masalah 
1. Apakah Dana Alokasi Umum berpengaruh terhadap Belanja Modal pada 
Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat? 
2. Apakah Pendapatan Asli Daerah berpengaruh terhadap Belanja Modal pada 
Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat? 






C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Membuktikan secara empiris pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap 
Belanja Modal pada Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat.  
2. Membuktikan secara empiris pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap 
Belanja Modal pada Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
3. Membuktikan secara empiris apakah terjadi Flypaper Effect di Provinsi 
Nusa Tenggara Barat Tahun 2019. 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini: 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan dan menjadi evaluasi 
bagi pemerintah akan pentingnya dalam mengoptimalkan potensi yang 
dimiliki oleh daerah dalam peningkatan pelayanan publik khususnya 
Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi 
pengambil keputusan di daerah apabila ditemukan flypaper effect pada 
penelitian ini sehingga penelitian ini dapat menjadi dasar dalam melakukan 
peninjauan kembali dengan keseluruhan pemasukan dari suatu daerah 
sebagai cerminan kemandirian daerah. 
 
 
 
